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Abstrak: Kesulitan membaca merupakan kondisi peserta didik tidak mampu memproses 

penalaran visual yang menghambat perkembangan dalam belajar. kondisi ini ditandai dengan 

peserta didik yang susah membedakan huruf, sulit dalam mengeja ataupun peserta didik yang 

malas untuk membaca. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian adalah peneliti 

sendiri dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Data dianalisis berdasarkan teori Miles dan Huberman dengan urutan langkah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

beberapa faktor penyebab kesulitan membaca siswa yaitu faktor internal yang disebabkan karena 

kondisi dari dalam diri peserta didik diantaranya adalah kesehatan jasmani, kondisi panca indera 

dan rendahnya minat membaca dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang disebabkan karena 

kurangnya perhatian dan bimbingan membaca dari orang terdekat, fasilitas pendukung 

pembelajaran yang kurang memadai. Guru sebagai penentu keberhasilan dalam pelaksanaan 

pembelajaran hadir sebagai pendidik, model, motivator, fasilitator dan evaluator dengan 

terciptanya segala bentuk tingkah laku yang dilakukan untuk merespon dan mendukung 

perkembangan pembelajaran peserta didik. Guru berperan sebagai komunikator dan sahabat yang 

memberikan motivasi untuk dapat mengembangkan potensi dalam diri siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan menarik, menciptakan suasana dan kondisi 

belajar yang kondusif, menggunakan media pembelajaran dan memberikan fasilitas yang dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Kesulitan Membaca. 

Abstract: Reading difficulties are a condition where students are unable to process visual 

reasoning which hinders progress in learning. This condition is characterized by students who 

have difficulty distinguishing letters, have difficulty spelling or students who are lazy about 

reading. Reading difficulties can cause students to become less confident and withdraw from their 

relationships. Students' obstacles cannot be separated from the teacher's cooperation in 

overcoming them. This type of research uses a qualitative research approach with the type of 

research used being descriptive qualitative. The research instrument was the researcher himself 

and the data collection techniques used were observation, interviews and document study. Data 
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were analyzed based on Miles and Huberman's theory with a sequence of steps for data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. Based on the results showed that there were several 

factors causing students' reading difficulties, namely internal factors caused by conditions. from 

within students including physical health, the condition of the five senses and low interest in 

reading from within students which results in students' laziness in reading and external factors 

caused by lack of attention and reading guidance from those closest to them, inadequate leraning 

support facilities. Teacher as determinants of success in implementing learning are present as 

educators, models, motivators, facilitators and evaluator by creating all forms of behavior to 

respond and support the development of students learning. Teacher act as communicators and 

friends who provide matovation to develop students potential by using effective and interesting 

learning methods, creating a conducive learning atmosphere and conditions, using learning media 

and providing facilities that can support teaching and learning activities. 

Keywords: Difficulty Learning to Read, The Role of The Teacher. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang didapatkan oleh setiap individu untuk 

dapat membentuk individu tersebut menjadi manusia yang memiliki nilai, pengetahuan, dan 

berketrampilan. Tujuan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sengaja dan sadar di 

lakukan untuk memanusiakan manusia. 

Pendidikan merupakan faktor atau kunci utama dalam membentuk masa depan yang cerah 

bagi sebuah negara. Dalam era globalisasi saat ini, pendidikan  menjadi semakin penting karena 

persaingan dalam dunia kerja semakin ketat. Menurut Sudjana 2019:29 pendidikan adalah upaya 

untuk membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju 

peradaban manusiawi yang lebih baik. 

Kualitas Pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi yang cerdas, inovatif, dan 

berdaya saing tinggi, yang akan menjadi tulang punggung pembangunan di masa depan. 

Pendidikan selalu mengalami kemajuan. Perkembangan teknologi tidak bisa dihindari, sistem 

pembelajaran sangat berbeda dengan pembelajaran jaman dahulu. Perubahan dalam dunia 

pendidikan dilakukan untuk mengejar ketertinggalan. Perubahan tersebut dilakukan agar 

kehadiran sekolah itu benar- benar mampu mempersiapkan generasi yang mampu menjawab 

tantangan zaman. Meskipun terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas Pendidikan, 
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masih banyak tantangan yang harus diatasi. Beberapa masalah yang dihadapi antara lain kurangnya 

fasilitas dan sumber daya, kurangnya motivasi dan keterampilan guru, serta ketidakmerataan 

Pendidikan di seluruh wilayah Indonesia.  

Untuk menyikapi perubahan itu , guru pun dituntut untuk selalu kreatif, inovatif, dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan yang ditetapkan. Dalam dunia pendidikan peran guru sangatlah penting dalam  mendidik 

siswa dan bertanggung jawab memberikan bimbingan terhadap anak didiknya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan kesempatan 

awal bagi anak untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya. Dari bangku sekolah 

dasarlah mereka mendapatkan layanan belajar yang menjadi kebiasaan yang akan mereka bawa 

dan mereka lakukan dikemudian hari. Ketika berada di bangku Sekolah Dasar anak seharusnya 

sudah sudah bisa membaca untuk dapat memudahkannya dalam memahami informasi, pesan dan 

pengetahuan dari materi pelajaran diajarkan. 

Membaca merupakan sarana komunikasi yang bertujuan menerima informasi tentang apa 

yang terkandung dalam teks bacaan Mastoah (2016:177).  Membaca adalah aktivitas 

mengungkapkan suatu imajinasi yang dapat dimengerti oleh pembaca atau khalayak ramai. 

Membaca yaitu aktivitas dalam melafalkan, mengeja, dan membunyikan simbol - simbol tulisan.  

Membaca merupakan kegiatan menerima akan tetapi, untuk mendapatkan pemahaman yang baik 

dan menyeluruh, kita tidak melakukannya dengan berpasrah diri. Untuk memperoleh ketrampilan 

tersebut, kita secara aktif bekerja mengolah teks bacaan menjadi informasi yang bermakna. 

Membaca bukan hanya proses mengingat, melainkan juga proses kerja mental yang melibatkan 

aspek – aspek berpikir kritis dan kreatif dalam proses pendidikan. 

Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sangatlah penting. Wibowo & Farnisa 

(2018:181-183) mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan 

proses, peran guru tidak dapat dikesampingkan karena belajar adalah interaksi antara pendidik 

dalam hal ini guru dengan peserta didik yang menghasilkan perubahan tingkah laku. Hubungan 

kegiatan proses belajar mengajar dengan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing peserta didik. Tanpa adanya guru mustahil 

seorang siswa dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini berdasarkan pada 

pemikiran manusia sebagai makhluk sosial yang selalu memerlukan bantuan orang lain untuk 
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mencukupi semua kebutuhannya. 

Berdasarkan pra observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar GMIT Airnona 1 Kota 

Kupang pada tanggal 7 agustus sampai 31 oktober 2023 berkaitan dengan pelaksanan 

pembelajaran di kelas IV , terdapat 12 orang dari 23 siswa (52%) siswa yang belum mengenal 

huruf, masih mengeja setiap suku kata, dapat diuraikan dari table berikut: 

Tabel 1.1 Identifikasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas IV SD GMIT Airnona 1 Kota 

Kupang Berdasarkan Pra Observasi 

No  Identifikasi Kesulitan membaca siswa  Jumlah  

1.  Belum mengenal huruf A-Z 3 

2.  Tahap mengeja suku kata 3 

3.  Mengeja kata yang lebih dari 4 huruf  6 

 Jumlah  12 

Dari ulasan di atas, peneliti tertarik serta melihat dari aspek peran guru terhadap siswa-

siswinya. Salah satunya adalah peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa 

sebagai cara untuk memberikan pendidikan dengan mentransfer pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan secara baik dan efektif kepada anak didik yang bermasalah. Peran 

guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan belajar anak didik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisa data 

bersifat deduktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

genralisasi. Metode penelitian kualitatif berlandasakan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

Analisis data yang dilakukan bersifat deduktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna generalisasi (Sugiyono. 2013:19). Pendekatan metode yang digunakan 

adalah deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca siswa kelas IV SD GMIT Airnona 1 Kota Kupang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang sudah diketahui menunjukan bahwa adanya faktor penghambat 

kemampuan membaca siswa kelas IV SD GMIT Airnona 1 Kota Kupang yang sangat diperlukan 

peranan seorang guru dalam mengatasi permasalahan siswa tersebut. Rendahnya ketrampilan 

siswa dalam membaca sangat berpengaruh pada perkembangan belajar peserta didik. Hal ini 

diketahui dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi dimana terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa mengenal huruf dan belum lancar dalam membaca. siswa juga belum termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan belajar membacanya. Untuk itu guru diharapkan untuk dapat 

mengatasi kesulitan  belajar membaca siswa tersebut agar dapat memudahkan siswa dalam 

memahami memahami informasi atau pesan dari setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

guru yakni sebagai pendidik dimana guru selalu guru selalu menyiapkan bahan ajar dan 

menyampaikan materi atau mengajar. Guru juga hadir sebagai motivator, pembimbing dan 

evaluator yaitu guru melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran peserta didik, guru 

memberikan layanan bimbingan terhadap siswa yang mengalami hambatan belajar. Guru dengan 

profesionalnya menjalan tugas namun tidak bisa dipungkiri adanya kesulitan yang dapat 

menghambat proses pembelajaran. Setiap peserta didik mengalami kesulitan membaca 

dikarenakan beberapa penyebab yang berbeda pula yakni : kesulitan membedakan huruf, kesulitan 

melafalkan huruf, kesulitan mengeja dan daya ingat yang rendah. Adapun penyebab kesulitan 

membaca yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal yang meliputi : faktor jasmaniah, 

psikologis, dan daya ingat yang rendah sedangkan faktor eksternal meliputi : faktor lingkungan 

keluarga, lingkungan sosial. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan siswa memiliki tingkat 

kecerdasan rendah, sulit mencerna materi yang disampaikan oleh guru, konsentrasi mudah 

terganggu. Adapun guru harus memberikan bimbingan khusus, memberikan perhatian penuh, 

menggunakan media yang menarik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

memberikan motivasi kepada siswa.    

Seorang guru harus mampu memahami kesulitan yang dihadapi peserta didik dan harus 

melakukan upaya yang baik demi mengatasi kesulitan belajar membaca siswa dengan berbagai 

cara. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membaca 

sebelum pembelajaran, guru juga harus menanyakan dan memastikan kesiapan belajar peserta 

didik. Adapun guru juga dapat berinovasi untuk mengajar menggunakan metode dan strategi dalam 
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proses belajar mengajar untuk merespon kebutuhan peserta didik  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan kemudian dilakukan analisis dan 

pembahasan mengenai peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas IV SD 

GMIT Airnona 1 Kota Kupang, menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Guru 

memiliki peran penting dalam melaksanakan pembelajaran bersama siswa. Guru sebagai sumber 

belajar diharapkan meciptakan suasana belajar yang kondusif. Tugas guru tidak hanya 

mengajar/mendidik saja namun guru juga berperan sebagai fasilitator, pengelola kelas, 

pembimbing, motivator, mengarahkan, dan evaluator. Untuk itu guru harus membantu siswa 

dengan  mengatasi kesulitan-kesulitan dan menjawab kebutuhan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Hal tersebut digambarkan secara jelas  dalam hasil wawancara 

dengan guru wali kelas IV bahwa guru selalu menyiapkan bahan ajar, metode atau strategi saat 

pelaksanaan pembelajaran, menanyakan kesiapan belajar peserta didik, memberikan layanan 

bimbingan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, memotivasi siswa 

untuk selalu giat dalam belajar dan memberikan tugas setelah pembelajaran dengan tujuan agar 

siswa ketika berada di rumah juga menyempatkan waktu untuk belajar. Guru juga melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui dan mengukur kemampuan dan kesulitan 

peserta didik 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan kemudian dilakukan analisis dan 

pembahasan mengenai peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas IV SD 

GMIT Airnona 1 Kota Kupang, menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Guru 

memiliki peran penting dalam melaksanakan pembelajaran bersama siswa. Guru sebagai sumber 

belajar diharapkan meciptakan suasana belajar yang kondusif. Tugas guru tidak hanya 

mengajar/mendidik saja namun guru juga berperan sebagai fasilitator, pengelola kelas, 

pembimbing, motivator, mengarahkan, dan evaluator. Untuk itu guru harus membantu siswa 

dengan  mengatasi kesulitan-kesulitan dan menjawab kebutuhan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa yaitu, guru memastikan kesiapan 
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belajar siswa, menggunakan media dalam menyampaikan materi, memilih metode yang baik dan 

tepat, mengapresiasi siswa, memberikan kebebasan pada siswa untuk menyelesaikan soal sesuai 

dengan kemampuan siswa untuk memanilisir kesulitan sisiwa. Upaya lainnya adalah mengajak 

siswa untuk memulai dan mengakhiri pelajaran dengan membaca bersama untuk dapat 

membiasakan mereka, menyediakan buku bacaan dan pojok baca di kelas.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

sebagai bahan motivasi untuk ditindak lanjuti terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

 Diharapkan lebih proaktif dalam memberikan motivasi kepada guru-guru dan hendaknya 

memberikan wadah untuk menumbuhkan minat baca siswa, seperti menyediakan fasilitas 

perpustakan nyaman bagi siswa yang tersendiri, ketersediaan buku-buku bacaan, dan 

kegiatan literasi atau membaca bersama yang dapat dilakukan dan terprogram. 

2. Bagi Guru 

 Sepatutnya bagi guru untuk memperhatikan siswa dan sebisa mungkin melakukan 

identifikasi kesulitan dan mengevaluasi pembelajaran siswa untuk dapat mengtahui kesulitan 

siswa untuk dapat memberikan layanan bimbingan untuk mengatasi kesulitan atau hambatan 

tersebut. Hendaknya meneruskan program metode pembelajaran membaca permulaan di 

kelas rendah dan lebih diperhatikan agar tidak mengahambat siswa ketika sudah beranjak ke 

kelas tinggi serta program yang sudah diterapkan untuk tetap berjalan dan senantiasa 

mendampingi siswa hingga lancar membaca. 

3. Bagi Siswa 

 Dalam proses pembelajaran hendaknya terus berlatih membaca agar mampu membaca 

dengan lancar. Selain itu, juga harus sering membaca buku untuk menumbuhkan kebiasaan 

membaca, aktif dalam setiap pembelajaran 
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